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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan hal-hal sebagai berikut : 

Rekapitulasi pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada pada siklus I pertemuan 2, kriteria baik sekali 

mendapatkan presentase adalah (19%), untuk kriteria baik (44%), kriteria cukup 

memperoleh presentase (12%), dan kriteria kurang memperoleh presentase (25%) 

sedangkan rekapitulasi pada siklus I pertemuan 2 untuk presentase baik sekali 

adalah (56%) dan untuk presentase baik adalah (31%) dan ketegori cukup (12%). 

Data ini menunjukan  peningkatan pengelolaan kegiatan belajar mengajar dari 

siklus I pertemuan ke 2 

Tingkat pemahaman siswa di lihat dari hasil pengamatan pemahaman 

siswa pada siklus I pertemuan I pada materi pelajaran yang di ajarkan khususnya  

pada mata pelajaran PKn sangat rendah. Untuk kriteria ‘’Baik’’ kemampuan 

bertanya siswa memperoleh presentase (35%), kemampuan menjawab siswa 

hanya memperoleh presentase (35%) dan kemampuan berdiskusi memperoleh 

presentase (40%). Pada kriteria “Cukup’’ kemampuan bertanya siswa memperoleh 

presentase (40%), Kemampuan menjawab siswa memperoleh presentase (40%) 

dan kemampuan berdiskusi siswa memperoleh presentase (35%), sedangkan pada 

kriteria “ Kurang “ kemampuan bertanya siswa memperoleh presentase (25%), 

kemampuan menjawab siswa memperoleh presentase (25%) dan kemampuan 

berdiskusi siswa memperoleh presentase (25%).  Kemudian jika dilihat pada hasil 
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tes pemahaman siswa menunjukan pada siklus I pertemuan II dari 20 orang siswa 

yang tuntas 17 orang siswa (85) dan tidak tuntas 3 orang siswa (15). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas  maka dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa penggunaan model pembelajaran Index Card Match pada 

mata pelajaran PPKn dengan menggunakan materi norma dan hukum dapat 

meningkatkan  pemahaman siswa dikelas Xᴬ SMA Negeri 2 Tilamuta. 

1.2 Saran  

  Berdasarkan hasil yang di peroleh dalam penelitian ini maka dapat di 

berikan beberapa saran di antaranya : 

1. Peneliti dan pengamat harus mempunya persepsi yang sama sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

2. Untuk meningkatkan pemahaman siswa kiranya guru dapat memilih 

alternatif  model pembelajaran agar dapat mencipatakan suasana belajar 

yang menyenangkan 

3. Membangkitkan semangat belajar dalam proses pembelajaran terutama pada 

mata pelajaran PPKn di jam terakhir 

4. Penerapan penelitian tindakan kelas (PTK) ini agar kiranya mendapat 

perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur  yang terlibat dalam 

tindakan kelas tersebut (kepala sekolah, guru, serta siswa itu sendiri). 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

mutu pendidikan ataupun pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 
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